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PROFIL MATA KULIAH

Mata Kuliah .| llmu Penyakit Dalam

Kode Mata Kuliah : | PPD 116

SKS |6

Semester 11

Bentuk Pembelajaran .| Meet the expert, bed site teaching, clinical scientific session/journal reading, case report session,
pretest/post test

Alokasi Waktu . | 64 x 100 menit

Pelaksanaan . | Tatap Muka

Pembelajaran

Mata Kuliah Prasyarat . | Kode Mata Kuliah : - Nama Mata Kuliah : -

Rumpun Mata Kuliah .| llmu Pendidikan Kedokteran Profesi Dokter

Capaian Pembelajaran |A. Komponen Sikap
Lulusan Program Studi (S2) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,

moral, dan etika;

(S3) Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

(S9) Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara
mandiri; dan

B. Komponen Pengetahuan
(P3) Ilmu kedokteran Kklinik untuk melakukan prosedur diagnosis dan penatalaksanaan secara
holistik dan komprehensif
(P5) Illmu Kedokteran Kebencanaan untuk dapat melaksanakan praktek medis yang terkait
dengan emergency medicine dan konsep bencana serta penanggulangannya untuk
mengelola masalah kesehatan secara holistic dan komprehensif
C. Komponen Ketrampilan Umum




(KU1) Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks

pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan
dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;

(KU2) Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.

D. Komponen Ketrampilan Khusus

(KK1)
(KK2)
(KK3)

(KK4)
(KK6)

Mampu melaksanakan praktik kedokteran yang profesional sesuai dengan nilai dan
prinsip ke-Tuhan-an, moral luhur, etika, disiplin, hukum, dan sosial budaya.

Mampu bekerja sama intra- dan interprofesional dalam tim pelayanan kesehatan demi
keselamatan pasien

Memiliki kompetensi sesuai Standar Kompetensi Dokter Indonesia dan unggul dalam
bidang kedokteran kebencanaan.

Melakukan Prosedur Diagnosis dan Penatalaksanaan Holistik dan Komprehensif
Menguasai konsep ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan ilmu
Kesehatan Masyarakat/ Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas yang terkini
untuk mengelola masalah kesehatan secara holistik dan komprehensif ditingkat
individu, keluarga, komunitas dan masyarakat.

Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah

1. Mahasiswa mampu melakukan Pemeriksaan Fisik Dan Penunjang berupa Universal precaution,
Antropometri dan EKG (S3,S9,P3, KU1,KK2 KK4)

2. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan mengenai Kelainan Hematologi dan Imunologi
(Berupa morfologi sel darah, pemeriksaan darah lengkap, skin test, tranfusi darah, anemia dan
thalasemia, limfadenopati, serta reaksi anafilatik)(S2,P3,P5,KU1,KK3,KK®6)

3. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan mengenai Penyakit Infeksi Tropis (DHF, Malaria,
Thypoid, Leptospirosis, Sepsis, HIV,Penyakit cacing)(S2, P3,KU2,KK1,KKG6)

4. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan mengenai Penyakit Kardiovaskular (Hipertensi,
PJK,CHF, Aritmia, Syok (S2,P3,P5,KU1,KK3,KK6)

5. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan mengenai Kelainan Endokrin Metabolik (DM
dengan Komplikasi akut dan kronik, Gangguan tiroid dan adrenal) )(S2, P3,KU2,KK1,KKG6)




6. Mahasiswa mampu mengetahui kelainan Rheumatologi RA, OA, Gout, SLE )(S2,
P3,KU1,KK1,KK6)

7. Mahasiswa dapat memahami kelainan Hepatobilier Berupa Hepatitis Abses hepar, perlemakan hati
dan kolisistitis)(S2, P3,KU1,KK1,KK6)

8. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang gastrointestinal)(S2, P3,KU1,KK1,KK6)

9. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang intoleransi makanan, keracunan makanan, dan alergi
makanan)(S2,P3,P5,KU1,KK3,KKG6)

10. Mahasiswa dapat memahami penyakit ginjal berupa ISK, AKI, CKD, colic renal, pielonefritis,
glomerulonefritis, sindroma nefrotik (S2, P3,KU1,KK1,KK®6)

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah bagian Ilmu Penyakit Dalam merupakan salah satu stase klinis yang wajib dijalani oleh mahasiswa di tahap pendidikan
profesi dokter. Secara khusus mata kuliah 1lmu Penyakit Dalam membahas tentang Pemeriksaan Fisik Dan Penunjang berupa Universal
precaution, Antropometri dan EKG, Kelainan Hematologi dan Imunologi (Berupa morfologi sel darah, pemeriksaan darah lengkap,
skin test, tranfusi darah, anemia dan thalasemia, limfadenopati, serta reaksi anafilatik), Penyakit Infeksi Tropis (DHF, Malaria,
Thypoid, Leptospirosis, Sepsis, HIV,Penyakit cacing), Penyakit Kardiovaskular (Hipertensi, PJK,CHF, Aritmia, Syok), Kelainan
Endokrin Metabolik (DM dengan Komplikasi akut dan kronik, Gangguan tiroid dan adrenal), kelainan Rheumatologi RA, OA,
Gout,SLE, kelainan Hepatobilier Berupa Hepatitis Abses hepar, perlemakan hati dan kolisistitis, gastrointestinal, intoleransi makanan,
keracunan makanan, dan alergi makanan, penyakit ginjal berupa ISK, AKI, CKD, colic renal, pielonefritis, glomerulonefritis, sindroma
nefrotik
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At a Glance Anamnesis dan Pemeriksaan Fisik, Jonathan Gleadle, EMS, 2014

Buku EKG, Malcom S Thaler, EGC, edisi ke 8, 2016

Maulina, N, Sayuti, M, Said BH. “ Hubungan Konsumsi Kopi dengan Frekuensi Denyut Nadi Pada Mahasiswa Program Studi
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Minggu | Kemampuan Akhir Pokok Bahasan dan | Metode / Waktu . Kriteria Bobot
K YangDiharapk Sub Pokok Bah Strategi Belaj Pengalaman Belajar Penilai ilai (2
e angDiharapkan ub Pokok Bahasan trategi elajar Mahasiswa enilaian | Nilai (%)
. 2x50
I Egrlzear:t(:gagmetri - Meet the Meet the expert diberikan oleh
anasiswa —mampu Anrop ' expert dokter spesialis Penyakit Dalam | Mengikuti | Mengikuti
Minggu | Melakukan system organ dan 2 X 50 sebanyak 2 kali perminggu | kriteria kriteria
999 | pemeriksaan  Fisik | Universal precaution | - Bed site : . L o
1 . . dengan topik sesuai dengan | penilaiandi | penilaian
Dan Penunjang teaching : - .
i kurikulum yang sudah disusun atas di atas
berupa Universal
,F;\rr?tcrzu:)l;nétri dan _ Mengikuti Bed site teaching
o P Pemeriksan EKG dan dilaksanankan sesuai dengan
foto thorak beserta capaian  pembelajaran  dan
Interpretasi dilakukan 2 kali per
minggu dengan dibimbing

oleh dokterspesialis Penyakit
Dalam




- Clinical

o 2 x50
scientified Mempresentasikan/mengikuti
session clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
- Case 2 % 50 yang tersusun pada kurikulum
report dan dilaksanankan 1  Kkali
session perminggu
Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian ~ pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis
Penyakit Dalam
Meet the expert diberikan oleh
i dokter spesialis Penyakit Dalam
Mahasiswa  mampu . .
. sebanyak 2 kali perminggu
memahami dan . .
menielaskan dengan topik sesuai dengan
LS, . kurikulum yang sudah disusun Mengikuti | Mengikuti
. mengenai  Kelainan . .| Meet the 2 x50 o .
Minggu . Kelainan Hematologi kriteria Kriteria
Hematologi dan expert S . . o o
2 : Mengikuti Bed site teaching | penilaian di penilaian
Imunolog_l (Berupa : dilaksanankan sesuai dengan atas di at
morfologi sel darah, Bed site 2 X 50 ) ) I atas
. . capaian  pembelajaran  dan
pemeriksaan  darah teaching . . .
. dilakukan 2 kali per minggu
lengkap, skin test, T
i . - dengan dibimbing oleh dokter
tranfusi darah, anemia Clinical 2 x50 . .
. o spesialis Penyakit Dalam
dan thalasemia, scientifie
limfadenopati, serta dsession

reaksianafilatik)

Mempresentasikan/mengikuti




Kelainan Imunologi

Case
report
session

2 x50

clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum
dan dilaksanankan 1 Kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian ~ pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter

spesialis Penyakit Dalam

Minggu

Mahasiswa  mampu
memahami dan
menjelaskan
mengenai
Infeksi

Penyakit
Tropis
(DHF,

Malaria, Thypoid,

Leptospirosis, Sepsis,

HIV,Penyakit cacing)

Penyakit Infeksi
Tropis: DHF,
Malaria, Thypoid

- Meet the
expert

- Bed site
teaching

- Clinical
scientified

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
dokter spesialis Penyakit Dalam
sebanyak 2 kali perminggu
dengan topik sesuai dengan
kurikulum yang sudah disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian  pembelajaran  dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Penyakit Dalam

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas




session

- Case report

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai

Penyakit Infeksi session 2Xx50 | dengan capaian pembelajaran
Tropis: yang tersusun pada kurikulum
Leptospirosis,sepsis, dan dilaksanankan 1  kali
HIV perminggu
Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian ~ pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis
Penyakit Dalam
Meet the expert diberikan oleh
_ dokter spesialis Penyakit Dalam
Minggu m:;a:r:zvr;l]? marzg: Penyakit sebanyak 2 kali - perminggu | nengikuti | Mengikuti
4 J——— Kardiovaskuler: Meet th dengan topik sesuai dengan | \|yiteria kriteria
e e Hipergjrllsi dan ex(;zrt e 2 % 50 kurikulum yang sudah disusun penil:t:lian di p(;r_liltt:\ian
Kardiovaskular ( Mengikuti Bed site teaching e e
Hipertensi, PJK,CHF, - Bed site 2% 50 dilaksanankan sesuai dengan

Aritmia, Syok)




Penyakit
Kardiovaskuler:
CHF,Aritmia dan
syok

teaching

- Clinical
scientified
session

- Case report
session

2 x50

2 x50

capaian  pembelajaran  dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Penyakit Dalam

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum
dan dilaksanankan 1 Kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian ~ pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter

spesialis Penyakit Dalam




Minggu

Mahasiswa  mampu
memahami dan
menjelaskan

mengenai  Kelainan
Endokrin  Metabolik
(DM dengan
Komplikasi akut dan
kronik, Gangguan

tiroid dan adrenal)

Kelainan Endokrin
Metabolik: DM
besertakomplikasi
akut & kronik

Kelainan Endokrin
Metabolik:
GangguanTiroid dan
GangguanAdrenal

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
dokter spesialis Penyakit Dalam
sebanyak 2 kali perminggu
dengan topik sesuai dengan
kurikulum yang sudah disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian  pembelajaran  dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Penyakit Dalam

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum
dan dilaksanankan 1  kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian ~ pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis
Penyakit Dalam

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu

Mahasiswa
mengetahui
Rheumatologi
OA, Gout, SLE

mampu
kelainan

RA,

Kelainan
Rheumatologi:
Artritisreumathoid
dan Osteoarthritis

Kelainan
Rheumatologi: Gout
Arthrotis dan Lupus

Eritematosus
sistemik

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
dokter spesialis Penyakit Dalam
sebanyak 2 kali perminggu
dengan topik sesuai dengan
kurikulum yang sudah disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian  pembelajaran  dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Penyakit Dalam

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum
dan dilaksanankan 1  kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian ~ pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter

spesialis Penyakit Dalam

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas

11




Mahasiswa_t dfalpat Kelainan
Minggu Eemaha@ G Hepatobilier:Hepatitis
7 epat_ol_Jlller Berupa A, Hepatitis B dan
Hepatitis Abses i_wepar, Hepatitis C
perlemakan hati dan
kolisistitis
Kelainan

Hepatobilier: Abses
Hepar amoeba,
Perlemakan Hati dan
Kolesistitis

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
dokter  spesialis  Penyakit
Dalam  sebanyak 2 kali
perminggu dengan topik sesuai
dengan kurikulum yang sudah
disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian  pembelajaran  dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Penyakit Dalam

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum
dan dilaksanankan 1  kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian  pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter

spesialis Penyakit Dalam

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Kelainan
Minggu Mah_asiswa mampu Gastrointestinal:
. menjelaskantentang Dispepsia
gastrointestinal fungsionaldan
Gastritis
Kelainan

Gastrointestinal:
Gastroenteritis,
Refluks
gastroesofagusdan
Perdarahan
Gastrointestinal

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
dokter  spesialis  Penyakit
Dalam  sebanyak 2 kali
perminggu dengan topik sesuai
dengan kurikulum yang sudah
disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian  pembelajaran  dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Penyakit Dalam

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum
dan dilaksanankan 1  kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian  pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter

spesialis Penyakit Dalam

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu

Mahasiswa
menjelaskan
intoleransi makanan,
keracunan makanan,
dan alergi makanan

mampu
tentang

Intoleransi makanan
dan keracunan
makanan

Alergi makanan

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
dokter  spesialis  Penyakit
Dalam  sebanyak 2 kali
perminggu dengan topik sesuai
dengan kurikulum yang sudah
disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian  pembelajaran  dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Penyakit Dalam

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum
dan dilaksanankan 1  kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian  pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter

spesialis Penyakit Dalam

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu
10

Mahasiswa dapat
memahami penyakit
ginjal berupa ISK, AKI,
CKD, colic renal,
pielonefritis,
glomerulonefritis,
sindroma nefrotik

Penyakit Ginjal:
Infeksi saluran
kemih(I1SK),
Glomerulonefritis
,Acute kidney
injury (AKI) dan
Chronic kidney disease
(CKD)

Penyakit Ginjal: Colic
renal, Pielonefritis,
Glomerulonefritis dan
Sindroma nefritis

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
dokter  spesialis  Penyakit
Dalam  sebanyak 2 kali
perminggu dengan topik sesuai
dengan kurikulum yang sudah
disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian  pembelajaran  dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Penyakit Dalam

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum
dan dilaksanankan 1  kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian  pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter

spesialis Penyakit Dalam

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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PENILAIAN

A. Standar Angka Penilaian case report session, clinical scientific session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test

No.

1

Mutu

Istimewa

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

Tidak Lulus

Tunda

Nilai Angka
85.00 — 100.00
75.00 - 84.99
70.00 - 74.99
65.00 - 69.99
55.00 - 64.99
50.00 — 54.99
1.00- 49.99
00.00- 0.99

Nilai
Mutu
A

B+

C+

Angka
Mutu
4.0

3.70

3.30

2.70

1,70

Mutu

Istimewa

Sangat Baik

Antara sangat
baik dan
memuaskan

Baik

Cukup Baik

Kurang

Sangat Kurang

Gagal

Deskripsi Perilaku

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test diatas 85.00
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 75.00-84.99
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 70.00-74.99
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 65.00-69.99
Tugas dikumpul di lewat waktu

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 55-64.99
Tugas dikumpul di lewat waktu

Nilai etika kurang

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 50.00-54.99
Tugas dikumpul di akhir semester

Kehadiran <50%

Tugas tidak dikumpul

Tidak pernah hadir dalam perkuliahan

Tidak pernah mengerjakan case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test
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Tidak Lulus

Tunda
B. Presentase Komponen Penilaian

NO | Metode assesment minggu Bobot penilaian
1 Pre test I 10%
2 Case report/journal reading I 15%
3 Bed site teaching LILHLIV,V 20%
4 Nilai attitude LILILIV,V 10%
5 Clinical scientific sessions v 15%
6 Post test (tulis dan ujian pasien) \% 30% (10% Kedokteran

Kebencanaan)

TOTAL 100%
Menyetujui Lhokseumawe, Maret 2022
Koordinatoy Mata Kuliah

Ka. Program Studi Profesi Dokter

dr. Wizar Putri Mellaratna, M.Ked(DV).,Sp.DV

NIP 198610132014042002

dr. Irwandj, Sp.PD, FINASIM
NIP 19731020206042004
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

TAHUN AJARAN 2021/2022
PPD 213
RADIOLOGI

W

universitas
MALIKUSSALEH

Tim Penyusun:

dr. Cut Rosnani, Sp.Rad, dr. Fajri Ismayanti, Sp.Rad
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PROFIL MATA KULIAH

Mata Kuliah Radiologi

Kode Mata Kuliah PPD 213

SKS 3

Semester 1

Bentuk Pembelajaran Meet the expert, bed site teaching, clinical scientific session/journal reading, case report session,
pretest/post test

Alokasi Waktu 32 x 100 menit

Pelaksanaan Tatap Muka

Pembelajaran

Mata Kuliah Prasyarat

Kode Mata Kuliah : - Nama Mata Kuliah ; -

Rumpun Mata Kuliah

IImu Pendidikan Kedokteran Profesi Dokter

Capaian Pembelajaran
Lulusan Program Studi

Komponen Sikap
(S2) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral,
dan etika;

Komponen Pengetahuan
(P3) lImu kedokteran klinik untuk melakukan prosedur diagnosis dan penatalaksanaan secara holistik
dan komprehensif

Komponen Ketrampilan Umum

(KU1) Mampu menerapkan pemikiran logis, Kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;

Komponen Ketrampilan Khusus

(KK3) Memiliki kompetensi sesuai Standar Kompetensi Dokter Indonesia dan unggul dalam bidang
kedokteran kebencanaan.
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(KK4) Melakukan Prosedur Diagnosis dan Penatalaksanaan Holistik dan Komprehensif

Menjelaskan tentang tindakan radiologi emergensi bagian 1.(S2, P3, KU1,K3, KK3,KK4)
Menjelaskan tentang tindakan radiologi kepala bagian 2(S8, P3,KU1, KK4)

Menjelaskan tentang tindakan radiologi dada. (S2, P3,KU1, KK4)

Menjelaskan tentang tindakan tindakan radiologi muskuloskeletal. (S2, P3,KU1, KK4)
Menjelaskan tindakan radiologi gastrointestinal. (S2, P3,KU1, KK4)

Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah

gk owpneE

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah bagian Radiologi merupakan salah satu stase klinis yang wajib dijalani oleh mahasiswa di tahap pendidikan profesi
dokter. Secara khusus mata kuliah Radiologi membahas tentang tindakan radiologi emergensi bagian 1, tentang tindakan radiologi
kepalabagian 2, tindakan radiologi dada, tindakan tindakan radiologi musculoskeletal dan tindakan radiologi muskuloskeletal

Daftar Pustaka

1. Klein JS, Brant WE, Helms CA, Vinson EN. Fundamentals of diagnostic radiology. Fifth edition. 2019. North Carolina: Wolters
Kluwer 2.

2. Maluek RG. Radiologi Diagnostik. 2020. 3.

3. Adam A, Dixon AK, Gillard JH, Schaefer CM. Diagnostic radiology. Seventh edition. 2021. Poland: Esevier.
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Minggu Kemampuan Akhir Yang Pokok Bahasan dan Metode_/ Walftu Pengalaman Belajar Mahasiswa Kri_teria B_ob_ot
ke Diharapkan Sub Pokok Bahasan Strategi Belajar Penilaian | Nilai (%0)
Minggu | Mahasiswa mampu | Emergensi Radiologi - Meet 2x50 | Meet the expert diberikan oleh | Mengikuti | Mengikuti
1 memahami dan menjelaskan theexpert spesialis Radiologi sebanyak 2 kali kriteria kriteria
tindakan radiologi emergensi perminggu dengan topik sesuai | penilaian di penilaian
bagian 1. - Bed site | 2x50 | dengan kurikulumyang sudah disusun atas di atas
teaching
Mengikuti Bed site  teaching
- Clinical | 2x50 | dilaksanakan sesuai dengan capaian
scientified pembelajaran dan dilakukan 2 kali per
session minggu dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Radiologi
- Case 2 x50

reportsession

Mempresentasikan/mengikuti clinical
scientific session sesuai dengan
capaian pembelajaran yang tersusun
pada kurikulum dan dilaksanankan 1
kali perminggu

Mempresentasikan/mengikuti laporan
kasus dilaksanakan sesuai dengan
capaian pembelajaran, dilakukan 2
kali per minggu dan dibimbing oleh
dokter spesialis Radiologi
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Minggu

Mahasiswa mampu
memahami dan menjelaskan
tindakan  radiologi kepala
bagian 2

Radiologi Kepala

- Meet the
expert

- Bed site
teaching

- Clinical
scientified
session

- Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
spesialis Radiologi sebanyak 2 kali
perminggu dengan topik sesuai
dengan kurikulumyang sudah disusun

Mengikuti Bed site  teaching
dilaksanakan sesuai dengan capaian
pembelajaran dan dilakukan 2 kali per
minggu dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Radiologi

Mempresentasikan/mengikuti clinical
scientific session sesuai dengan
capaian pembelajaran yang tersusun
pada kurikulum dan dilaksanankan 1
kali perminggu

Mempresentasikan/mengikuti laporan
kasus dilaksanakan sesuai dengan
capaian pembelajaran, dilakukan 2
kali per minggu dan dibimbing oleh
dokter spesialis Radiologi

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu

Mahasiswa mampu
memahami danmenjelaskan
tindakan radiologi dada.

Radiologi dada

- Meet the
expert

- Bed site
teaching

- Clinical
scientified
session

- Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
spesialis Radiologi sebanyak 2 kali
perminggu dengan topik sesuai
dengan kurikulumyang sudah disusun

Mengikuti Bed site  teaching
dilaksanakan sesuai dengan capaian
pembelajaran dan dilakukan 2 kali per
minggu dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Radiologi

Mempresentasikan/mengikuti clinical
scientific session sesuai dengan
capaian pembelajaran yang tersusun
pada kurikulum dan dilaksanankan 1
kali perminggu

Mempresentasikan/mengikuti laporan
kasus dilaksanakan sesuai dengan
capaian pembelajaran, dilakukan 2
kali per minggu dan dibimbing oleh
dokter spesialis Radiologi

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu

Mahasiswa

mampu

memahami dan menjelaskan

tindakan-tindakan
muskuloskeletal.

radiologi

Radiologi Ekstremitas
Atas dan Bawah

- Meet the
expert

- Bed site
teaching

- Clinical
scientifie
dsession

- Case
report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
spesialis Radiologi sebanyak 2 kali
perminggu dengan topik sesuai

dengan kurikulum yang sudah
disusun
Mengikuti Bed site  teaching

dilaksanakan sesuai dengan capaian
pembelajaran dan dilakukan 2 kali
perminggu dengan dibimbing oleh
dokter spesialis Radiologi

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran yang
tersusun pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan sesuai
dengan capaian  pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis
Radiologi

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu

Mahasiswa

mampu

memahami dan menjelaskan
USG abdomen (FAST) dan

foto polos abdomen

Radiologi
Gastrointestinal

- Meet
the
expert

- Bed site
teachin

9

- Clinical
scientifie
dsession

- Case
report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
spesialis Radiologi sebanyak 2 kali
perminggu dengan topik sesuai

dengan kurikulum yang sudah
disusun
Mengikuti Bed site  teaching

dilaksanakan sesuai dengan capaian
pembelajaran dan dilakukan 2 kali
perminggu dengan dibimbing oleh
dokter spesialis Radiologi

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran yang
tersusun pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan sesuai
dengan capaian  pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis
Radiologi

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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PENILAIAN

A. Standar Angka Penilaian case report session, clinical scientific session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test

No.

1

Mutu

Istimewa

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

Tidak Lulus

Tunda

Nilai Angka
85.00 —100.00
75.00 - 84.99
70.00 - 74.99
65.00 - 69.99
55.00 — 64.99
50.00 — 54.99
1.00 - 49.99
00.00- 0.99

Nilai
Mutu
A

B+

C+

Angka
Mutu
4.0

3.70

3.30

2.70

1,70

Mutu

Istimewa

Sangat Baik

Antara sangat
baik dan
memuaskan

Baik

Cukup Baik

Kurang

Sangat Kurang

Gagal

Deskripsi Perilaku

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test diatas 85.00
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 75.00-84.99
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 70.00-74.99
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 65.00-69.99
Tugas dikumpul di lewat waktu

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 55-64.99
Tugas dikumpul di lewat waktu

Nilai etika kurang

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 50.00-54.99
Tugas dikumpul di akhir semester

Kehadiran <50%

Tugas tidak dikumpul

Tidak pernah hadir dalam perkuliahan

Tidak pernah mengerjakan case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test
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Tidak Lulus

Tunda

B. Presentase Komponen Penilaian

NO | Metode assesment minggu Bobot penilaian
1 Pre test I 10%

2 Case report/journal reading I 15%

3 Bed site teaching LILHLIV,V 20%

4 Nilai attitude LILILIV,V 10%

5 Clinical scientific sessions v 15%

6 Post test (tulis dan ujian pasien) \% 30% (10% Kedokteran

Kebencanaan)
TOTAL 100%
Menyetujui Lhokseumawe,  Maret 2022

Ka. Program Studi Profesi Dokter

dr. Wizar Putri Mellaratna, M.Ked(DV).,Sp.DV

NIP 198610132014042002

Koordinator Mata Kuliah

dr. Cut Rosnani, Sp.Rad
NIP 1965022020001012001
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

TAHUN AJARAN 2021/2022
PPD 313
NEUROLOGI

universitas
MALIKUSSALEH

Tim Penyusun:

dr. Basli Muhammad, Sp.S, dr. Intan Sahara Zein, Sp.S, dr. Herlina Sari, Sp.S, dr. Ichwanuddin, Sp.S
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PROFIL MATA KULIAH

Mata Kuliah Ilmu Penyakit Syaraf

Kode Mata Kuliah PPD 313

SKS 3

Semester 1

Bentuk Pembelajaran Meet the expert, bed site teaching, clinical scientific session/journal reading, case report session,
pretest/post test

Alokasi Waktu 32 x 100 menit

Pelaksanaan Tatap Muka

Pembelajaran

Mata Kuliah Prasyarat

Nama Mata Kuliah : -

Kode Mata Kuliah : -

Rumpun Mata Kuliah

IImu Pendidikan Kedokteran Profesi Dokter

Capaian Pembelajaran
Lulusan Program Studi

A. Komponen Sikap
(S2) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,
moral, dan etika;
(S3) Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
B. Komponen Pengetahuan
(P3) llmu kedokteran Kklinik untuk melakukan prosedur diagnosis dan penatalaksanaan secara
holistik dan komprehensif
(P5) llmu Kedokteran Kebencanaan untuk dapat melaksanakan praktek medis yang terkait
dengan emergency medicine dan konsep bencana serta penanggulangannya untuk
mengelola masalah kesehatan secara holistic dan komprehensif
C. Komponen Ketrampilan Umum
(KU1) Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
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(KU3)

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang
keahliannya;

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan
keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan
solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya
dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman
perguruan tinggi. Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam
bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan
tinggi.

D. Komponen Ketrampilan Khusus

(KK3)

(KK4)
(KK5)
(KK6)

Memiliki kompetensi sesuai Standar Kompetensi Dokter Indonesia dan unggul dalam
bidang kedokteran kebencanaan.

Melakukan Prosedur Diagnosis dan Penatalaksanaan Holistik dan Komprehensif
Mengutamakan Keselamatan pasien

Menguasai konsep ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan ilmu
Kesehatan Masyarakat/ Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas yang terkini
untuk mengelola masalah kesehatan secara holistik dan komprehensif ditingkat
individu, keluarga, komunitas dan masyarakat.

Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah

Mahasiswa mampu melakukan anamnesa dan mendapatkan riwayat kasus penyakit secara memuaskan
dari pasien (S2, P3, KU1,KK®6)

Mahasiswa mampu melakukan pemeriksaan fisik dan melakukan prosedur klinik yang sederhana (S3,
P3,KUL, KK4)

Mahasiswa mampu mendiagnosis penyakit saraf yang sering dijumpai dan keadaan gawat neurologi
serta merumuskan solusinya yang mencakup tindakan pertama sebelum dikirim kerumah sakit
rujukan.(S2,P3,P5, KU3,KK3,KK4)

Mahasiswa mampu menunjukkan sikap yang memuaskan dan keterampilan berkomunikasi dalam
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pengelolaanpasien (S2, P3, KU1,KK6)

5. Mahasiswa mampu merencanakan prinsip dasar pengelolaan berbagai penyakit saraf (S2, P3,
KU1,KK6)

6. Mahasiswa mampu melakukan rujukan pada saat yang tepat (S2, P3, KU1,KKS5)

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah bagian Neurologi merupakan salah satu stase klinis yang wajib dijalani oleh mahasiswa di tahap pendidikan profesi dokter.
Secara khusus mata kuliah Neurologi membahas tentang melakukan anamnesa, pemeriksaan fisik, prosedur klinik yang sederhana,
cara mendiagnosis penyakit saraf yang sering dijumpai, keadaan gawat neurologi serta merumuskan solusi dan tindakan pertama
sebelum dirujuk, prinsip dasar pengelolaan penyakit saraf dan waktu rujukan yang tepat.

Daftar Pustaka
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Minggu Kemampuan Akhir Pokok Bahasan dan Metode_/ Walftu Pengalaman Belajar Kri_teria !30_bot
ke Yang Diharapkan Sub Pokok Bahasan Strategi Belajar Mahasiswa Penilaian | Nilai (%)
o Mengikuti | Mengikuti
Mahasiswa mampu Meet[ the expert dlt_)erlkan oleh kritgeria krit%ria
melakukan  anamnesa, spesialis Neurologi sebanyak 2 | o o i penilaian
pemeriksaan fisik - Meet the keli perminggu dengan topik atas i
. ) 2x50 | sesuai dengan kurikulumyang di atas
(pemeriksaan neurologis), _ expert )
_ o Pemeriksaan sudah disusun
Minggu | Prosedur Klinik N . Bed s
1 sederhana, mendiagnosis, eurologis ;eaihirs:te 2x50 | Mengikuti Bed site teaching
memberi  solusi  dan : dilaksanankan sesuai dengan
tatalaksana awal sebelum capaian pembelajaran  dan
di rujuk, prinsip dasar dilakukan 2 kali per minggu
pengelolaan penyakit dengan dibimbing oleh dokter
saraf dan waktu rujukan spesialis Neurologi
yang tepat terkait nyeri
kepala
i (_:“n_' c_al 2 x50 Mempresentasikan/mengikuti
smeptmed clinical  scientific  session
session sesuai dengan capaian
pembelajaran yang tersusun
- Case 2x50 | pada kurikulum dan
repqrt dilaksanankan 1 kali
session perminggu
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Mempresentasikan/mengikuti

Nyeri kepala .
laporan kasus dilaksanakan
sesuai dengan  capaian
pembelajaran, dilakukan 2 kali
per minggu dan dibimbing oleh
dokter spesialis Neurologi
Mahasiswa mampu Meet the expert diberikan
melakukan ~ anamnesa, olen  spesialis  Neurologi
pemeriksaan fisik sebanyak 2_ kali pe_:rminggu
(pemeriksaan neurologis), den_gan topik sesuai d_engan o
_ prosedur Klinik . kurikulumyang sudah disusun | Mengikuti Mengikuti
Minggu | e e diagnosis Penyakit gangguan Meetthe | 2x 50 kriteria kriteria
2 o ) ’ nervus kranialis expert Mengikuti Bed site teaching | penilaian di | penilaian
memberi  solusi  dan dilaksanankan sesuai dengan afas o e
tatalaksana awal sebelum Bed sit 2 x50 capaian pembelajaran  dan
di rujuk, prinsip dasar teth?ilne dilakukan 2 kali per minggu
pengelolaan penyakit g dengan dibimbing oleh dokter
saraf dan waktu rujukan 2x 350 spesialis Neurologi
yang tepatterkait penyakit Clinical
gangguan nervus scientified Mempresentasikan/mengikuti
kranialis dan epilepsi session clinical scientific session
2x50 sesuai  dengan  capaian
Case pembelajaran yang tersusun
report pada kurikulum dan
. dilaksanankan 1 kali
session

perminggu
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Epilepsi Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan
sesuai dengan  capaian
pembelajaran, dilakukan 2
kali ~per minggu dan
dibimbing  oleh  dokter
spesialis Neurologi
Mahasiswa mampu Meet the expert diberikan
melakukan anamnesa, oleh  spesialis  Neurologi
pemeriksaan fisik sebanyak 2 kali perminggu
_ (pemeriksaan dengan topik sesuai dengan o o
Minggu neur kurikulumyang sudah disusun | Mengikuti | Mengikuti
3 olodi g Klinik Penyakit gangguan | - Meet the 5y 50 kriteria kriteria
gis), prose U I otorik expert X Mengikuti Bed site teaching | penilaiandi | penilaian
sederhar?a, mend!agnOSIS, dilaksanankan sesuai dengan atas di atas
memberi  solusi  dan . capaian pembelajaran  dan
tatalaksana awal sebelum - Bed site 2X30 | dilakukan 2 kali per minggu
di rujuk, prinsip dasar teaching dengan dibimbing oleh dokter
pengelolaan penyakit saraf 2 % 50 spesialis Neurologi
dan waktu rujukan yang - Clinical
tepat  terkait penyakit scientified Mempresentasikan/mengikuti
gangguan  motoric dan session clinical ~ scientific session
penyakit infeksi system 2 x 50 sesuai  dengan  capaian
saraf pembelajaran yang tersusun
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- Case pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali
repqrt perminggu
session
Mempresentasikan/mengikuti
Penyakit infeksi laporan kasus dilaksanakan
padasystem saraf sesuai dengan  capaian
pembelajaran, dilakukan 2
kali ~per minggu dan
dibimbing  oleh  dokter
spesialis Neurologi
Mahasiswa mampu Meet the expert diberikan
melakukan anamnesa, olen  spesialis  Neurologi
pemeriksaan fisik sebanyak 2 kali perminggu
(pemeriksaan dengan topik sesuai dengan o o
. neur | . oot kurikulumyang sudah disusun ler_ltgllfUtl ler_ltg”flltl
Inggu . .. enyakit gangguan - Meet the riteria riteria
4 ologis), prosedur. klm_'k sensorik expert 2 x50 Mengikuti Bed site teaching | penilaiandi | penilaian
sederhar?a, mend!agnOSIS, dilaksanankan sesuai dengan atas di atas
memberi solusi dan . capaian pembelajaran dan
tatalaksana awal sebelum - Bedsite 2X30 | dilakukan 2 kali per minggu
di rujuk, prinsip dasar teaching dengan dibimbing oleh dokter
pengelolaan penyakit saraf 2 % 50 spesialis Neurologi
dan waktu rujukan yang - Clinical
tepat  terkait penyakit scientified Mempresentasikan/mengikuti
gangguan  sensorik dan session clinical ~ scientific ~ session
sesuai  dengan  capaian

trauma kepala
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Trauma kepala

- Case
report
session

2 x50

pembelajaran yang tersusun
pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan
sesuali dengan  capaian
pembelajaran, dilakukan 2
kali ~per minggu dan
dibimbing  oleh  dokter
spesialis Neurologi

Minggu

Mahasiswa mampu
memahamitentang anatomi
dan fisiologi system saraf
otonom serta diagnosis dan
tatalaksana gangguan
otonom

Anatomi dan
fisiologi system saraf
otonom

- Meet the
expert

2 x50

Meet the expert diberikan
oleh  spesialis  Neurologi
sebanyak 2 kali perminggu
dengan topik sesuai dengan
kurikulumyang sudah disusun

Mengikuti Bed site teaching

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Diagnosis dan

tatalaksana gangguan

otonom

- Bed site
teaching

- Clinical
scientified
session

- Case
report
session

2 x50

2 x50

2 x50

dilaksanankan sesuai dengan
capaian pembelajaran dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Neurologi

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session
sesuai  dengan  capaian
pembelajaran yang tersusun
pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan
sesuai dengan  capaian
pembelajaran, dilakukan 2
kali per minggu dan
dibimbing  oleh  dokter
spesialis Neurologi
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PENILAIAN

A. Standar Angka Penilaian case report session, clinical scientific session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test

No.

1

Mutu

Istimewa

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

Tidak Lulus

Tunda

Nilai Angka
85.00 —100.00
75.00 — 84.99
70.00— 74.99
65.00 — 69.99
55.00 — 64.99
50.00 — 54.99
1.00— 49.99
00.00- 0.99

Nilai
Mutu
A

B+

C+

Angka
Mutu
4.0

3.70

3.30

2.70

1,70

Mutu

Istimewa

Sangat Baik

Antara sangat
baik dan
memuaskan

Baik

Cukup Baik

Kurang

Sangat Kurang

Gagal

Deskripsi Perilaku

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test diatas 85.00
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 75.00-84.99
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 70.00-74.99
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 65.00-69.99
Tugas dikumpul di lewat waktu

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 55-64.99
Tugas dikumpul di lewat waktu

Nilai etika kurang

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 50.00-54.99
Tugas dikumpul di akhir semester

Kehadiran <50%

Tugas tidak dikumpul

Tidak pernah hadir dalam perkuliahan

Tidak pernah mengerjakan case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test
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Tidak Lulus

Tunda
B. Presentase Komponen Penilaian
NO | Metode assesment minggu Bobot penilaian
1 Pre test I 10%
2 Case report/journal reading I 15%
3 Bed site teaching LILHLIV,V 20%
4 Nilai attitude LILILIV,V 10%
5 Clinical scientific sessions v 15%
6 Post test (tulis dan ujian pasien) \% 30% (10% Kedokteran
Kebencanaan)
TOTAL 100%
Menyetujui Lhokseumawe, Maret 2022

Ka. Program Studi Profesi Dokter

dr. Wizar Putri Mellaratna, M.Ked(DV).,Sp.DV

NIP 198610132014042002

Koordinator Mata Kuliah
Y &

dr. Basli Muhammad, Sp.S
NIP 19730602200121008
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PROFIL MATA KULIAH

Mata Kuliah Ilmu Kardiologi dan Vaskular

Kode Mata Kuliah PPD 413

SKS 3

Semester 1

Bentuk Pembelajaran Meet the expert, bed site teaching, clinical scientific session/journal reading, case report session,
pretest/post test

Alokasi Waktu 32 x 100 menit

Pelaksanaan Tatap Muka

Pembelajaran

Mata Kuliah Prasyarat

Kode Mata Kuliah : - Nama Mata Kuliah ; -

Rumpun Mata Kuliah

IImu Pendidikan Kedokteran Profesi Dokter

Capaian Pembelajaran
Lulusan Program Studi

A. Komponen Sikap

B. Komponen Pengetahuan

C. Komponen Ketrampilan Umum

(S8) Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

(P3) lImu kedokteran klinik untuk melakukan prosedur diagnosis dan penatalaksanaan secara holistik
dan komprehensif

(P5) llmu Kedokteran Kebencanaan untuk dapat melaksanakan praktek medis yang terkait dengan
emergency medicine dan konsep bencana serta penanggulangannya untuk mengelola masalah
kesehatan secara holistic dan komprehensif

(KU1) Mampu menerapkan pemikiran logis, Kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;
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D. Komponen Ketrampilan Khusus
(KK3) Memiliki kompetensi sesuai Standar Kompetensi Dokter Indonesia dan unggul dalam
(KK6) Menguasai konsep ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan ilmu

Capaian Pembelajaran | 1. Memahami anamnesis, pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang dan obat-obatan pada penyakit

Mata Kuliah kardiovaskular.(S8, P3, KU1, KK4)

2. Menjelaskan tentang Hipertensi, Gagal jantung, Cor pulmonale, Vascular disease (S8, P5, KU1,
KK3,KK4)

3. Menjelaskan tentang Sindrom koroner akut, Syok kardiogenik (S8, P5, KU1, KK3,KK4)

Menjelaskan tentang Penyakit jantung bawaan dan penyakit jantung katup.(S8, P3, KU1, KK4)

5. Menjelaskan tentang mengenai aritmia dan bantuan hidup dasar(S8, P3, KU1, KK3,KK4)

e

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah bagian Ilmu Kardiologi dan Vaskular merupakan salah satu stase klinis yang wajib dijalani oleh mahasiswa di tahap
pendidikan profesi dokter.

Secara khusus mata kuliah 1lmu Kardiologi dan Vaskular membahas tentang anamnesis, pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang
dan obat-obatan pada penyakit kardiovaskular, hipertensi, gagal jantung, cor pulmonale, vascular disease, sindrom koroner akut,
syok kardiogenik, penyakit jantung bawaan dan penyakit jantung katup, mengenai aritmia dan bantuan hidup dasar
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Mlaggu Keman;)p;jan Alk<h|r Yang CIjokgkloBshlilsakn I\S/Ietode_/ I\3/V<:1k_tu Pengalaman Belajar Ft(rl_tler.la BF)b_ot0
e iharapkan anSub Poko trategi elajar Mahasiswa enilaian | Nilai (%0)
Bahasan
Meet the expert diberikan oleh
spesialis kardiologi dan vaskular
sebanyak 2 kali perminggu dengan
topik sesuai dengan kurikulum yang
sudah disusun
Mahasiswan  mampu  menjelaskan Anamnesa, S . . Mengikuti | Mengikuti
. . . . . . Mengikuti Bed site teaching o .
Minggu | anamnesis, pemeriksaan fisik, Pemeriksaan Fisik . . kriteria kriteria
. . . dilaksanankan  sesuai  dengan o I
1 pemeriksaan penunjang dan obat- danPenunjang ) . ) penilaiandi | penilaian
. . . capaianpembelajaran dan dilakukan .
obatan pada penyakit kardiovaskular. Kardiovaskular - Meet the . . o atas di atas
axpert 2 x50 | 2 kali perminggu dengan dibimbing
P oleh dokter spesialis kardiologi dan
vaskular
- Bed S.Ite 2 x50 | Mempresentasikan/mengikuti
teaching . L . .
clinical scientific session sesuai
- dengan capaian pembelajaran yang
- Clinical .
N 2x50 |tersusun pada kurikulum dan
scientified . . .
. dilaksanankan 1 kali perminggu
session
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EKG

- Case report
session

2 x50

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan sesuai
dengan capaian  pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis
kardiologi dan vaskular

Minggu

Mahasiswan mampu  menjelaskan
tentang hipertensi, gagal jantung, cor
pulmonale dan vascular disease

Hipertensi
dan Vaskular
Desease

- Meet the
expert

- Bed site
teaching

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
spesialis kardiologi dan vaskular
sebanyak 2 kali perminggu dengan
topik sesuai dengan kurikulum yang
sudah disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan ~ sesuai  dengan
capaianpembelajaran dan dilakukan
2 kali perminggu dengan dibimbing
oleh dokter spesialis kardiologi dan
vaskular

Mempresentasikan/mengikuti

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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L clinical scientific session sesuali
Cl_mlc_a_l 2x50 dengan capaian pembelajaran yang
SC|er_1t|f|ed tersusun pada kurikulum dan
sesston dilaksanankan 1 kali perminggu
Gagal Jantung dan Case report 2x30 Mempresentasikan/mengikuti
CorPulmonal session laporan kasus dilaksanakan sesuai
dengan capaian  pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis
kardiologi dan vaskular
Meet the expert diberikan oleh
spesialis kardiologi dan vaskular
sebanyak 2 kali perminggu dengan
topik sesuai dengan kurikulum yang
. Mahasiswan ~ mampu  menjelaskan AL TSI Mer_lgilfuti Mer_lgilfuti
Minggu . Acute Meet the kriteria kriteria
tentang Sindrom koroner akut dan Syok 2% 50 o ) ) e o
3 kardiogenik Coronary expert Mengikuti Bed site teaching | Penilaian di per_1||a|an
geni . .
Syndrome dilaksanankan  sesuai  dengan atas di atas
Bed site 2% 50 capaianpembelajaran dan dilakukan
teaching 2 kali perminggu dengan dibimbing
oleh dokter spesialis kardiologi dan
vaskular
Clinical Mempresentasikan/mengikuti
s 2 x50 . L . .
scientified clinical scientific session sesuai
session dengan capaian pembelajaran yang
tersusun pada kurikulum dan
Case report 2 % 50 dilaksanankan 1 kali perminggu

session
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Syok Kardiogenik

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan sesuai
dengan capaian  pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis
kardiologi dan vaskular

. Mahasiswan mampu  menjelaskan )
MINGQU | tentang penyakit jantung bawaan dan Penyakit
4 penyakit jantung katup ?:\;[vl;f;?]
Penyakit
Jantung
Katup

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
spesialis kardiologi dan vaskular
sebanyak 2 kali perminggu dengan
topik sesuai dengan kurikulum yang
sudah disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan  sesuai  dengan
capaianpembelajaran dan dilakukan
2 kali perminggu dengan dibimbing
oleh dokter spesialis kardiologi dan
vaskular

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran yang
tersusun pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali perminggu

Mempresentasikan/mengikuti

laporan kasus dilaksanakan sesuai
dengan capaian  pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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kardiologi dan vaskular

Minggu

Mahasiswan ~ mampu  menjelaskan
mengenai aritmia dan bantuan hidup
dasar

Aritmia

Bantuan Hidup
Dasar

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
spesialis kardiologi dan wvaskular
sebanyak 2 kali perminggu dengan
topik sesuai dengan kurikulum yang
sudah disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan ~ sesuai  dengan
capaianpembelajaran dan dilakukan
2 kali perminggu dengan dibimbing
oleh dokter spesialis kardiologi dan
vaskular

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran yang
tersusun pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan sesuai
dengan capaian  pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis
kardiologi dan vaskular

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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PENILAIAN

a. Standar Angka Penilaian case report session, clinical scientific session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test

No.

1

Mutu

Istimewa

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

Tidak Lulus

Tunda

Nilai Angka
85.00 —100.00
75.00 - 84.99
70.00 - 74.99
65.00 - 69.99
55.00 — 64.99
50.00 — 54.99
1.00 - 49.99
00.00- 0.99

Nilai
Mutu
A

B+

C+

Angka
Mutu
4.0

3.70

3.30

2.70

1,70

Mutu

Istimewa

Sangat Baik

Antara sangat
baik dan
memuaskan

Baik

Cukup Baik

Kurang

Sangat Kurang

Gagal

Deskripsi Perilaku

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test diatas 85.00
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 75.00-84.99
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 70.00-74.99
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 65.00-69.99
Tugas dikumpul di lewat waktu

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 55-64.99
Tugas dikumpul di lewat waktu

Nilai etika kurang

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 50.00-54.99
Tugas dikumpul di akhir semester

Kehadiran <50%

Tugas tidak dikumpul

Tidak pernah hadir dalam perkuliahan

Tidak pernah mengerjakan case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test
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0 Tidak Lulus
T 0 Tunda

b. Presentase Komponen Penilaian

NO Metode assesment minggu Bobot penilaian

1 Pre test I 10%

2 Case report/journal reading 1 15%

3 Bed site teaching LILIHLIV,V 20%

4 Nilai attitude LILILIV,V 10%

5 Clinical scientific sessions v 15%

6 Post test (tulis dan ujian pasien) \ 30% (10%Kedokteran Kebencanaan)
TOTAL 100%

Menyetujui Lhokseumawe, Maret 2022

Ka. Program Sti\di Profesi Dokter Koordinator Mata Kuliah

) ) dr. Yuri Savitri, M.Ked (Kardio),Sp.JP(FIHA)
dr. Wizar Putri Mellaratna, M.Ked(DV).,Sp.DV

NIP 198610132014042002
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

TAHUN AJARAN 2021/2022
PPD 516
ILMU KESEHATAN ANAK

universitas
MALIKUSSALEH

Tim Penyusun:
dr. Mardiati, M.Ked (Ped), Sp.A, dr. Mauliza, M.Ked (Ped), Sp.A,dr. Dika Amalia, Sp.A,
dr. Elli Kusmayati, Sp.A, dr. Ade Saifan Surya, M.Ked (Ped), Sp.A, dr. Maghfirah, Sp.A, M.Kes
dr. Julia Fitriany M.Ked (Ped), Sp.A
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PROFIL MATA KULIAH

Mata Kuliah Ilmu Kesehatan Anak

Kode Mata Kuliah PPD 516

SKS 6

Semester 2

Bentuk Pembelajaran Meet the expert, bed site teaching, clinical scientific session/journal reading, case report session,
pretest/post test

Alokasi Waktu 64 x 100 menit

Pelaksanaan Tatap Muka

Pembelajaran

Mata Kuliah Prasyarat

Kode Mata Kuliah : - Nama Mata Kuliah : -

Rumpun Mata Kuliah

IlImu Pendidikan Kedokteran Profesi Dokter

Capaian Pembelajaran
Lulusan Program Studi

A. Komponen Sikap
(S2) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,

moral, dan etika;

(S3) Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
B. Komponen Pengetahuan

(P3) llmu kedokteran klinik untuk melakukan prosedur diagnosis dan penatalaksanaan secara
holistik dan komprehensif
(P5) llmu Kedokteran Kebencanaan untuk dapat melaksanakan praktek medis yang terkait dengan
emergency medicine dan konsep bencana serta penanggulangannya untuk mengelola masalah
kesehatan secara holistic dan komprehensif
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C. Komponen Ketrampilan Umum

(KU1) Mampu menerapkan pemikiran logis, Kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;

D. Komponen Ketrampilan Khusus

(KK3) Memiliki kompetensi sesuai Standar Kompetensi Dokter Indonesia dan unggul dalam bidang
kedokteran kebencanaan.

(KK6) Menguasai konsep ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan ilmu
Kesehatan Masyarakat/ Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas yang terkini untuk
mengelola masalah kesehatan secara holistik dan komprehensif ditingkat individu, keluarga,
komunitas dan masyarakat.

Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah

w N

© oo N gk

10.

Menjelaskan tentang tumbuh kembang (pediatrik social) dan perinatologi(S3, P3, KU1,KK®6)
Menjelaskan tentang penyakit gangguan neurologi pada anak (S2,P3,KU1, KK6)

Menjelaskan tentang penyakit gangguan respirasi pada anak dan pediatri gawat darurat (S2, P5,KU1,
KK3)

Menjelaskan tentang gangguan kardiologi dan endokrin metabolic pada anak(S2,P3,KU1, KK6)
Menjelaskan tentang penyakit gangguan gastroentero-hepatologi pada anak(S2,P3,KU1, KK6)
Menjelaskan tentang penyakit gangguan nutrisi pada anak(S2,P3,KU1, KK6)

Menjelaskan tentang penyakit gangguan hemato-onkologi anak(S2,P3,KU1, KK6)

Menjelaskan tentang penyakit gangguan nefrologi pada anak(S2,P3,KU1, KK6)

Menjelaskan tentang penyakit gangguan alergi dan imunologi pada anak(S2,P3,KU1, KK6)
Menjelaskan tentang penyakit infeksi pada anak(S2,P3,KU1, KK6)

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah bagian Ilmu Kesehatan Anak merupakan salah satu stase klinis yang wajib dijalani oleh mahasiswa di tahap pendidikan

profesi dokter.

Secara khusus mata kuliah Ilmu Kesehatan Anak membahas tentang tumbuh kembang (pediatrik social) dan perinatologi, penyakit
gangguan neurologi pada anak, gangguan respirasi pada anak dan pediatri gawat darurat, kardiologi dan endokrin metabolic padaanak,
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gangguan gastroentero-hepatologi pada anak, gangguan nutrisi pada anak, gangguan hemato-onkologi anak, gangguan nefrologi pada
anak, gangguan alergi dan imunologi pada anak, dan penyakit infeksi pada anak.

Daftar Pustaka

No ok~ wbdPE

SPPDI. Konsil Kedokteran Indonesia. 2019

Dahlan A, Aminullah A. Buku kuliah ilmu kesehatan anak. 2017 Jilid 11. 22th ed. Jakarta : Bagian lImu Kesehatan Anak FKUI
Rohim A, Saharso D. Ilmu penyakit anak diagnosa dan penatalaksanaan. Jakarta : Salemba Medika. 2002

Dorland, WA. “Kamus Kedokteran Dorland”, 2019. Edisi 45. EGC. Medical Publisher, Jakarta

Guyton, AC, Hall JE. “Buku Ajar Fisiologi Kedokteran”. 2014, Ed 12, EGC Jakarta.

Paulsen F and Waschake J. “Sobotta : Atlas Anatomi Manusia” 2013, EGC Jakarta

Sudoyo AW, Setiyohadi B, Alwi I, Simadibrata M, Setiati S. “Buku Ajar llmu Penyakit Dalam” Jilid 11 edisi X.2015 Jakarta:
Interna Publishing.

Mardiati, Husna, CA, Safriza, CP. “Relationship between patient characteristics and thypoid fever in school age children in
Cut Meutia general Hospital North Aceh in 2018” 2020. Jurnal IImiah Sains, Teknologi, Ekonomi, Sosial dan Budaya Vol 4,
No 2

Khairunnisa, C, Yuziani dan Nadira CS 2021. “PENYULUHAN KESEHATAN TENTANG KEBUTUHAN GI1ZI SEIMBANG
DAN PEMBERIAN MAKANAN BERGIZI PADA SANTRI DAYAH KEUMARAL AL-AZIZIYAH KABUPATEN ACEH
UTARA”, Jurnal Vokasi Vol 5 No2
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

MlEggu $ema[r)n_ﬁuan ,ll:khlr Eo::o:: Sa:]wasan danSub I\S/Ietode_/ I\3/V<:1k_tu Pengalaman Belajar I:t<r|_tler.|a _Bc_)b:t
e angDiharapkan okok Bahasan trategi elajar Mahasiswa enilaian Nilai (%)
Meet the expert diberikan oleh | Mengikuti | Mengikuti
spesialis anak sebanyak 2 kali Kriteria kriteria
perminggu dengan topik sesuai | penilaian di penilaian
Gangguan pertumbuhan dengan kurikulum yangsudah atas di atas
dan perkembangan, disusun
Minggu Menjelaskan tumbuh kembang | skrining pertumbuhandan
X (pediatrik social) dan perkembangan, Mengikuti Bed site teaching
perinatologi imunisasi/vaksin padaanak Meet the dilaksanankan sesuai dengan
expert 2 x50 | capaian pembelajaran  dan
dilakukan 2 kali per minggu
Bed site deng_an_ dibimbing oleh dokter
. 2 x50 | spesialis anak
teaching
- Mempresentasikan/mengikuti
Clinical . L . .
Gawat nafas neonatus, scientified 2 x50 | clinical scientific session sesuai
kejang pada neonatus session dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum
dan dilaksanankan 1 Kkali
Case report 2 % 50

session

perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan
sesuai dengancapaian
pembelajaran, dilakukan 2 kali
per minggu dan dibimbing oleh
dokter spesialis anak
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Minggu

Menjelaskan penyakit
gangguan neurologi pada anak

Kejang pada anak

Tetanus pada anak

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
spesialis anak sebanyak 2 kali
perminggu dengan topik sesuai
dengan kurikulum yangsudah
disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian pembelajaran  dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis anak

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum
dan dilaksanankan 1 Kkali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan
sesuai dengancapaian
pembelajaran, dilakukan 2 kali
per minggu dan dibimbing oleh
dokter spesialis anak

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu

Mahasiswa  mampu
menjelaskan
penyakit gangguan respirasi
pada anak dan pediatri gawat

darurat.

Bronkopneumonia,
bronkiolitis, asma
bronchial dan Covid-19
pada anak

TB, ARDS dan syokpada
anak

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
spesialis anak sebanyak 2 kali
perminggu dengan topik sesuai
dengan kurikulum yangsudah
disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian pembelajaran  dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis anak

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum
dan dilaksanankan 1 Kkali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan
sesuai dengancapaian
pembelajaran, dilakukan 2 kali
per minggu dan dibimbing oleh
dokter spesialis anak

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu

Mahasiswa  mampu
menjelaskangangguan kardiologi
dan endokrin metabolik pada
anak

Hipertensi pada anak

Diabetes mellitus padaanak

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
spesialis anak sebanyak 2 kali
perminggu dengan topik sesuai
dengan kurikulum yangsudah
disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian pembelajaran  dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis anak

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum
dan dilaksanankan 1 Kkali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan
sesuai dengancapaian
pembelajaran, dilakukan 2 kali
per minggu dan dibimbing oleh
dokter spesialis anak

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu

Mahasiswa mampu menjelaskan
penyakit gangguan gastroentero-
hepatologi pada anak

Gastroenteritis,
gastroesofageal refluks

Hepatitis dan disentri

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan
oleh spesialis anak sebanyak
2 kali perminggu dengan
topik sesuali dengan
kurikulum yangsudahdisusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian pembelajaran dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis anak

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session
sesuai  dengan  capaian
pembelajaran yang tersusun
pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan

sesuai dengancapaian
pembelajaran, dilakukan 2
kali per minggu dan
dibimbing  oleh  dokter

spesialis anak

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengiku

tikriteria

penilaian
di atas

59




Minggu

Menjelaskan

pada anak

penyakit
gangguannutrisi

Gizi kurang pada anak

Gizi lebih pada anak

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan
oleh spesialis anak sebanyak
2 kali perminggu dengan
topik sesuali dengan
kurikulum yangsudahdisusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian pembelajaran dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis anak

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific  session
sesuai  dengan  capaian
pembelajaran yang tersusun
pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan

sesuai dengancapaian
pembelajaran, dilakukan 2
kali per minggu dan

dibimbing  oleh  dokter

spesialis anak

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu

Menjelaskan

penyakit
gangguan

hemato-onkologi anak

Anemia dan

thalassemia pada anak

TTP

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan
oleh spesialis anak sebanyak
2 kali perminggu dengan
topik sesuali dengan
kurikulum yangsudahdisusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian pembelajaran dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis anak

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session
sesuai  dengan  capaian
pembelajaran yang tersusun
pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan
sesuai dengancapaian
pembelajaran, dilakukan 2
kali per minggu dan
dibimbing  oleh  dokter
spesialis anak

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu

Menjelaskan  penyakit
gangguan

nefrologi pada anak

Infeksi saluran kemih,
pielonefritis,
glomerulonephritis

Sindrom nefrotik

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan
oleh spesialis anak sebanyak
2 kali perminggu dengan
topik sesuali dengan
kurikulum yangsudahdisusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian pembelajaran dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis anak

Mempresentasikan/mengikuti

clinical scientific session
sesuai  dengan  capaian
pembelajaran yang tersusun
pada kurikulum dan

dilaksanankan 1 kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan
sesuai dengancapaian
pembelajaran, dilakukan 2
kali per minggu dan
dibimbing  oleh  dokter
spesialis anak

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu

Menjelaskan penyakit
gangguan alergi dan imunologi
pada anak

Reaksi anafilaktik,SLE,
arthritis rheumatoid

Syndrom steven jonshon,
utikaria akut,angioedema

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan
oleh spesialis anak sebanyak
2 kali perminggu dengan
topik sesuali dengan
kurikulum yangsudahdisusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian pembelajaran dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis anak

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific  session
sesuai  dengan  capaian
pembelajaran yang tersusun
pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan

sesuai dengancapaian
pembelajaran, dilakukan 2
kali per minggu dan

dibimbing  oleh  dokter

spesialis anak

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu
10

Menjelaskan penyakit infeksi
padaanak

Demam tifoid, demam
dengue, DHF

Morbilli, malaria,
varisella

Meet the expert diberikan
oleh spesialis anak sebanyak
2 kali perminggu dengan
topik sesuali dengan
kurikulum yangsudahdisusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan sesuai dengan
capaian pembelajaran dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis anak

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific  session
sesuai  dengan  capaian
pembelajaran yang tersusun
pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali
perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporan kasus dilaksanakan
sesuai dengancapaian
pembelajaran, dilakukan 2
kali per minggu dan
dibimbing  oleh  dokter
spesialis anak

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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PENILAIAN

A. Standar Angka Penilaian case report session, clinical scientific session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test

No.

1

Mutu

Istimewa

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

Tidak Lulus

Tunda

Nilai Angka
85.00 — 100.00
75.00 - 84.99
70.00 - 74.99
65.00 - 69.99
55.00 — 64.99
50.00 — 54.99
1.00 - 49.99
00.00- 0.99

Nilai
Mutu
A

B+

C+

Angka
Mutu
4.0

3.70

3.30

2.70

1,70

Mutu

Istimewa

Sangat Baik

Antara sangat
baik dan
memuaskan

Baik

Cukup Baik

Kurang

Sangat Kurang

Gagal

Deskripsi Perilaku

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test diatas 85.00
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 75.00-84.99
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 70.00-74.99
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 65.00-69.99
Tugas dikumpul di lewat waktu

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 55-64.99
Tugas dikumpul di lewat waktu

Nilai etika kurang

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 50.00-54.99
Tugas dikumpul di akhir semester

Kehadiran <50%

Tugas tidak dikumpul

Tidak pernah hadir dalam perkuliahan

Tidak pernah mengerjakan case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test
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0 Tidak Lulus

0 Tunda
B. Presentase Komponen Penilaian
NO Metode assesment minggu Bobot penilaian
1 Pre test I 10%
2 Case report/journal reading I 15%
3 Bed site teaching LILIHLIV,V 20%
4 Nilai attitude LILILIV,V 10%
5 Clinical scientific sessions v 15%
6 Post test (tulis dan ujian pasien) \ 30% (10% Kedokteran Kebencanaan)
TOTAL 100%
Menyetujui Lhokseumawe, Maret 2022

Ka. Program Studi ®rofesi Dokter

dr. Wizar Putri Mellaratna, M.Ked(DV).,Sp.DV
NIP 198610132014042002

Koordinator Mata Kuliah

1
(/.

dr. Elli Kusmayati, Sp.A
NIP 196605111995072001
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

TAHUN AJARAN 2021/2022
PPD 613
ILMU KEDOKTERAN JIWA

a

universitas
MALIKUSSALEH

Tim Penyusun:

dr. Mila Astari Harahap, M.Ked (KJ), Sp.KJ, dr. Afrina Zulaikha, Sp. KJ

67



PROFIL MATA KULIAH

Mata Kuliah Ilmu Kedokteran Jiwa

Kode Mata Kuliah PPD 613

SKS 3

Semester 2

Bentuk Pembelajaran Meet the expert, bed site teaching, clinical scientific session/journal reading, case report session,
pretest/post test

Alokasi Waktu 32 x 100 menit

Pelaksanaan Tatap Muka

Pembelajaran

Mata Kuliah Prasyarat

Kode Mata Kuliah ; - Nama Mata Kuliah : -

Rumpun Mata Kuliah

IlImu Pendidikan Kedokteran Profesi Dokter

Capaian Pembelajaran
Lulusan Program Studi

A. Komponen Sikap
(S1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;

(S3) Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

B. Komponen Pengetahuan
(P3) lImu kedokteran klinik untuk melakukan prosedur diagnosis dan penatalaksanaan secara holistik
dan komprehensif
(P5) llmu Kedokteran Kebencanaan untuk dapat melaksanakan praktek medis yang terkait dengan
emergency medicine dan konsep bencana serta penanggulangannya untuk mengelola masalah
kesehatan secara holistic dan komprehensif
C. Komponen Ketrampilan Umum
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(KU1)Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;

D. Komponen Ketrampilan Khusus
(KK4) Melakukan Prosedur Diagnosis dan Penatalaksanaan Holistik dan Komprehensif
(KK6) Menguasai konsep ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan ilmu
Kesehatan Masyarakat/ Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas yang terkini untuk
mengelola masalah kesehatan secara holistik dan komprehensif ditingkat individu, keluarga,
komunitas dan masyarakat.

Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah

N

4

o1

. Memahami dan menjelaskan Pedoman Penggolongan Diagnostik Gangguan Jiwa (PPDGJ)(S2, P3,KU1,
KK4)

. Menjelaskan gangguan psikotik (Skizofrenia tanpa penyulit, skizofrenia dengan penyulit EPS, Gangguan
Skizoafektif, dan Skizofrenia dengan komorbiditas, serta gangguan psikotik akut dan sementara,
NAPZA) (S2, P3,KU1,KK4, KK6)

. Menjelaskan gangguan afektif(S2,P3,KU 1,KK4,)

. Menjelaskan tentang gangguan neurotik dan gangguan yang berhubungan dengan stress (S2, P3, KU1,
KK4)

. Menjelaskan tentang kegawatdaruratan dalam psikiatri dan emergency karena efek samping obat (S3,
P5, KU1, KK3)

Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah bagian Ilmu Kedokteran Jiwa merupakan salah satu stase klinis yang wajib dijalani oleh mahasiswa di tahap pendidikan

profesi dokter.

Secara khusus mata kuliah Ilmu Kedokteran Jiwa membahas tentang Pedoman Penggolongan Diagnostik Gangguan Jiwa (PPDGJ),
gangguan psikotik (Skizofrenia tanpa penyulit, skizofrenia dengan penyulit EPS, Gangguan Skizoafektif, dan Skizofrenia dengan
komorbiditas, serta gangguan psikotik akut dan sementara, NAPZA), gangguan afektif, gangguan neurotik dan gangguan yang
berhubungan dengan stress, kegawatdaruratan dalam psikiatri dan emergency karena efek samping obat
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Mlaggu Kemam[|)o_l:1an Athlr Yang POkT:,k Ea:gsa: danSub I\S/Ietode_/ I\B/V;ak_tu Pengalaman Belajar IDKrl_tIerla !30_bc())t
e iharapkan okok Bahasan trategi elajar Mahasiswa enilaian | Nilai (%)
Mengikuti | Mengikuti
kriteria kriteria
- Meet the expert diberikan oleh | PeNitaiandi | penilaian
: R L S dokter s esiallois Jiwa sebanyak 2 atas di atas
Mahasiswa mampu penulisan status psikiatri (LT Spes| yak
Ty kali perminggu dengan topik
Minggu . sesuai dengan kurikulum yang
menjelaskan Pedoman !
1 sudah disusun
Penggolongan Meet the
I?lagnostlk Gangguan expert 2x50 Mengikuti Bed site teaching
Jiwa (PPDGJ) dilaksanankan  sesuai  dengan
Bed site 2 % 50 capaian pembelajaran  dan
teaching dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
Clinical spesialis Jiwa
scientified 2x50
session Mempresentasikan/mengikuti
Gangguan mental organik clinical scientific session sesuai
(GMO) karena zat dan Case report 2% 50 dengan capaian pembelajaran

kondisi medik umum

session

yang tersusun pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali perminggu
Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis
Jiwa
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Minggu

Mahasiswa mampu
menjelaskan tentang
gangguan psikotik
(Skizofrenia tanpa
penyulit, skizofrenia
dengan penyulit EPS,
Gangguan Skizoafektif,
dan Skizofrenia dengan
komorbiditas,serta
gangguan psikotik akut
dan sementara, NAPZA)

Skizofrenia

Gangguan psikotikakut,
gangguan skizoafektif

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
dokter spesialis Jiwa sebanyak 2
kali perminggudengan topik sesuai
dengan kurikulum yang sudah
disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan  sesuai  dengan
capaian pembelajaran dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Jiwa

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran yang
tersusun pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis
Jiwa

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu

Mahasiswa mampu
menjelaskantentang
gangguan afektif

Gangguan mood

Gangguan neurotikdan
gangguan terkait stres

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
dokter spesialis Jiwa sebanyak 2
kali perminggu dengan topik
sesuai dengan kurikulum yang
sudah disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan  sesuai  dengan
capaian pembelajaran dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Jiwa

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis
Jiwa

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu

Mahasiswa mampu
menjelaskantentang
gangguan neurotik dan
gangguan yang
berhubungan dengan
stress

Sindrom prilaku yang
berhubungandengan
gangguan fisiologis dan
fisik(berhubungan
dengan masa nifas

Gaduh gelisah
organik dan
nonorganik

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
dokter spesialis Jiwa sebanyak 2
kali perminggu dengan topik
sesuai dengan kurikulum yang
sudah disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan  sesuai  dengan
capaian pembelajaran dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Jiwa

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis
Jiwa

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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Minggu

Mahasiswa mampu
menjelaskan tentang
kegawatdaruratan dalam
psikiatri dan emergency
karena efek samping
obat

Efek Samping obat-obatan
Psikotropika

Gangguan mental dan
perilaku akibat
penggunaan zat psikoaktif

Meet the
expert

Bed site
teaching

Clinical
scientified
session

Case report
session

2 x50

2 x50

2 x50

2 x50

Meet the expert diberikan oleh
dokter spesialis Jiwa sebanyak 2
kali perminggu dengan topik
sesuai dengan kurikulum yang
sudah disusun

Mengikuti Bed site teaching
dilaksanankan  sesuai  dengan
capaian pembelajaran dan
dilakukan 2 kali per minggu
dengan dibimbing oleh dokter
spesialis Jiwa

Mempresentasikan/mengikuti
clinical scientific session sesuai
dengan capaian pembelajaran
yang tersusun pada kurikulum dan
dilaksanankan 1 kali perminggu

Mempresentasikan/mengikuti
laporankasus dilaksanakan sesuai
dengancapaian pembelajaran,
dilakukan 2 kali per minggu dan
dibimbing oleh dokter spesialis
Jiwa

Mengikuti
kriteria
penilaian di
atas

Mengikuti
kriteria
penilaian
di atas
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PENILAIAN

A. Standar Angka Penilaian case report session, clinical scientific session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test

No.

1

Mutu

Istimewa

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

Tidak Lulus

Tunda

Nilai Angka
85.00 — 100.00
75.00 - 84.99
70.00 - 74.99
65.00 - 69.99
55.00 - 64.99
50.00 — 54.99
1.00- 49.99
00.00- 0.99

Nilai
Mutu
A

B+

C+

Angka
Mutu
4.0

3.70

3.30

2.70

1,70

Mutu

Istimewa

Sangat Baik

Antara sangat
baik dan
memuaskan

Baik

Cukup Baik

Kurang

Sangat Kurang

Gagal

Deskripsi Perilaku

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test diatas 85.00
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 75.00-84.99
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 70.00-74.99
Pengumpulan tugas di awal waktu

Berperilaku baik dan sopan

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 65.00-69.99
Tugas dikumpul di lewat waktu

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 55-64.99
Tugas dikumpul di lewat waktu

Nilai etika kurang

Nilai akhir akumulasi dari case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test 50.00-54.99
Tugas dikumpul di akhir semester

Kehadiran <50%

Tugas tidak dikumpul

Tidak pernah hadir dalam perkuliahan

Tidak pernah mengerjakan case report session, clinical scientific
session/journal reading, bed site teaching, pre test dan post test
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Tidak Lulus

Tunda
B. Presentase Komponen Penilaian
NO | Metode assesment mingg